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ABSTRAK

PT. Arta Boga Cemerlang Cabang Pontianak merupakan perusahaan yang bergerak
dibidang distribusi produk OT khusus makanan dan minuman (snack). Sistem penentuan
besaran insentif ini berdasarkan hasil penjualan masing-masing canvasser yang dihitung
oleh supervisor. Jika terjadi kesalahan dalam perhitungan insentif, maka akan sangat
berpengaruh terhadap tambahan pendapatan bagi canvasser. Distribusi insentif yang salah
ini dapat membuat kinerja atau kinerja canvasser menurun. Oleh karena itu, perlu dibuat
sebuah aplikasi untuk menentukan besaran insentif berbasis web dengan memanfaatkan
framework Codelgniter (Cl) untuk membangun aplikasi. Metodologi pengembangan
perangkat lunak menggunakan model waterfall yang terdiri dari: analysis, design, coding
dan testing. Teknik pengumpulan data yang digunakan terdiri dari observasi, wawancara dan
studi kepustakaan. Sistem ini menyediakan 2 (dua) level user yaitu supervisor dan canvasser.
Supervisor dapat mengelola data karyawan, data item, data konsumen, mengakses laporan
penjualan secara keseluruhan atau per canvasser, laporan insentif secara keseluruhan atau
per canvasser, pengaturan insentif dan pengaturan insentif per item. Canvasser dapat melihat
daftar harga barang, data konsumen, mengelola penjualan, mengakses laporan penjualan
dan insentif. Aplikasi ini dibangun dengan framework CI dimana framework tersebut terdiri
dari bahasa pemrograman PHP, HTML, boostrap, CSS, Jquery dan Javascript. Aplikasi yang
dibangun dapat membantu meningkatkan kinerja terutama dalam menentukan besaran
insentif yang dapat menghasilkan laporan sesuai kebutuhan dan tepat waktu sehingga dapat
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan.

Kata Kunci : Aplikasi Insentif Canvasser; Framework Codelgniter; Pemanfaatan
Framework CI

PENDAHULUAN secara cepat, efisien dan cukup akurat.
Aplikasi-aplikasi komputer yang tercipta

Teknologi informasi menjadi salah saat ini memiliki jenis yang bermacam-

satu teknologi yang memiliki macam seperti aplikasi yang
perkembangan sangat signifikan pada saat mempermudah dalam melakukan
ini. Pengguna dapat melakukan perhitungan sampai dengan suatu aplikasi
pengaksesan mengenai data atau informasi yang menyediakan  sarana  untuk
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melakukan pengolahan data. Aplikasi-
aplikasi ini memiliki tujuan yang sama
yaitu mempermudah unit kerja (Murni et
al., 2019).

Aplikasi-aplikasi ~ komputer  yang
tercipta saat ini memiliki jenis yang
bermacam-macam seperti aplikasi yang
mempermudah dalam melakukan
perhitungan sampai dengan suatu aplikasi
yang  menyediakan  sarana  untuk
melakukan pengolahan data. Aplikasi-
aplikasi ini memiliki tujuan yang sama
yaitu mempermudah unit kerja. Dalam
mempermudah pekerjaan yang selalu
berulang dan terus menerus maka perlu
ditangani secara komputerisasi agar lebih
cepat dalam proses pengolahan data,
terhindar dari kehilangan data, dan lebih
efisien (Adwiya, 2020).

PT. Arta Boga Cemerlang Cabang
Pontianak merupakan perusahaan yang
bergerak di bagian distributor produk OT
Khusus makanan dan minuman (snacks).
PT. Arta Boga Cemerlang Cabang
Pontianak beralamat di Komp Villa, Jalan
S. Parman, Kelurahan Benua Melayu
Darat, Kecamatan Pontianak Kota, Kota
Pontianak, Kalimantan Barat 78121.
Penjualan produk OT pada PT. Arta Boga
Cemerlang Cabang Pontianak
mengandalkan canvasser sebagai tonggak
utama dalam mengenalkan, memasarkan
dan menjual produk.

Setiap canvasser yang berhasil
menjual produk sesuai dengan target yang
telah ditentukan, akan mendapatkan
insentif. Target tersebut berupa nominal
penjualan total perhari harus 2.200.000,
minimal  konsumen langganan yang
mendapat status effective call (EC)
sebanyak 36. Apabila canvasser dapat
memenuhi  target ini, maka akan
mendapatkan insentif sebesar 100 ribu
rupiah. PT. Arta Boga Cemerlang Cabang
Pontianak juga menerapkan insentif sesuai
dengan penjualan per produk, seperti
penjualan tango harus dibeli minimal 18
EC akan mendapatkan insentif berupa Rp
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10.000 dan 20 EC akan mendapatkan Rp
15.000. Ditambah lagi dengan produk-
produk lainnya dan dengan aturan yang
berbeda pula. Perhitungan insentif
canvasser dihitung perhari oleh
Supervisor. Sistem penentuan besaran
insentif canvasser yang diterapkan PT.
Arta Boga Cemerlang Cabang Pontianak
masih menerapkan sistem konvensional,
yaitu  pengolahan  data-data  masih
menggunakan media Microsoft Excel
untuk melakukan pengolahan data-data
penjualan setiap canvasser. Hal ini
menyebabkan bagian SPV harus bekerja
dengan teliti agar pembagian insentif ini
sesuai dengan prestasi yang dicapai oleh
canvasser. Apabila terjadi kesalahan dalam
perhitungan  insentif, maka  sangat
berpengaruh pada penghasilan tambahan
bagi canvasser. Pembagian insentif yang
salah ini dapat membuat Kkinerja atau
performa dari canvasser menurun (apabila
mendapatkan insentif yang tidak sesuai
dengan prestasi).

Sehingga rumusan masalah pada
penelitian ini adalah bagaimana cara
membuat sistem informasi penentuan
besaran insentif canvasser pada PT. Arta
Boga Cemerlang Cabang Pontianak yang
menyediakan fasilitas kepada supervisor
untuk mengelola semua transaksi yang
berkaitan dengan besaran insentif dan
canvasser dapat mengelola data penjualan
dan melihat besaran insentif yang
didapatkan  menggunakan  framework
codeigniter.

STUDI LITERATUR

1. Insentif

Insentif merupakan semua bentuk
imbalan dan hukuman (punishments) yang
diterima oleh para pemberi layanan
(providers) sebagai konsekuensi dari
organisasi tempat mereka bekerja, institusi
yang mereka  operasionalkan,  dan
intervensi-intervensi yang mereka lakukan.
Insentif juga dapat diartikan sebagai



kompensasi yang mengaitkan gaji dengan
produktivitas (Mustafa, 2017).

Insentif  merupakan  penghargaan
dalam bentuk uang yang diberikan kepada
mereka yang dapat bekerja melampaui
standar yang telah ditentukan. Tujuan
pemberian insentif ini adalah untuk untuk
meningkatkan produktivitas kerja individu
maupun kelompok dan untuk
meningkatkan motivasi karyawan dalam
mencapai tujuan-tujuan organisasi dengan
menawarkan perangsang finansial yang
melebihi upah dan gaji dasar (Cahyadi &
Apristianto, 2017).

Mengacu pada teori di atas, insentif
merupakan kompensasi  khusus yang
diberikan perusahaan atau seseorang
kepada karyawan di luar gaji atau upah
utamanya. Umumnya pemberian insentif
ini bertujuan untuk membantu memotivasi
atau mendorong karyawan tersebut lebih
giat dalam bekerja dan berusaha untuk
terus memperbaiki prestasi kerja di
perusahaan. Jumlah dari insentif biasanya
disesuaikan ~ dengan  prestasi  atau
pencapaian dari karyawan tersebut.

2. Canvasser

Canvasser adalah  profesi  yang
menawarkan produk atau jasa secara
langsung kepada calon pelanggan dalam
suatu proses penjualan.  Sebenarnya
canvasser bisa juga disebut dengan sales
yang secara langsung membawa produk
lalu menawarkannya kepada calon pembeli
(door to door) (Halim & Tjandra, 2017).

Canvasser adalah sebutan atau pun
istilah yang ada dalam dunia marketing
dengan kata lain bias disebut sebagai sales
atau orang yang berjualan. Dalam kamus
bahasa inggris canvasser diartikan sebagai
orang yang meminta suara dalam artian
yaitu meminta agar suaranya bias didengar
untuk mempromosikan ataupun menjual
suatu produk (Febrianto & Minarni, 2017).

canvasser merupakan bagian dari sales
yang memiliki fungsi utamanya adalah
menjual barang atau jasa tertentu. Sitem
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kerja canvasser dimulai dari mencari calon
agen untuk offering bermitra. Selanjutnya,
canvasser membuat rencana jadwal
kunjungan untuk satu rentang waktu
biasanya dalam satu bulan.

3. Metode Waterfall

Metode pengembangan aplikasi yang
digunakan adalah waterfall (air terjun),
dimana tahapan metode ini terdiri dari
analisis, desain, pengkodean, implementasi
dan tahap pendukung. Model waterfall
merupakan model air erjun dengan
memanfaatkan pendekatan siklus hidup
perangkat lunak (Software) secara terurut
yang dimulai dengan tahap analisa, desain,
pengkodean, pengujian dan support (Murni
dan Sabaruddin, 2018).

4. Framework Codelgniter

Framework secara sederhana dapat
diartikan kumpulan dari fungsi-fungsi atau
prosedur-prosedur dan class-class untuk
tujuan tertentu yang sudah siap untuk
digunakan sehingga bisa lebih
mempermudah dan mempercepat
pekerjaan seorang pemogram, tanpa harus
membuat fungsi atau class dari awal
(Supono & Putratama, 2016).

Codelgniter adalah aplikasi open source
berupa framework dengan model MVC
(Model,  View,  Controller)  untuk
membangun website dinamis dengan
menggunakan PHP (Supono & Putratama,

2016).
Codelgniter (Cl) adalah Framework
pengembangan  aplikasi  (Application

Development Framework) yang memiliki
suatu kerangka yang sistematis untuk
bekerja atau membuat program dengan
menggunakan PHP (Kelen, 2018).
Framework Codeigniter disebut juga
sebagai Application Development
Framework yaitu sebuah toolkit untuk para
pengembang aplikasi berbasis web yang
menggunakan bahasa pemrograman PHP
(Abdussalaam & Miftah, 2019).
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5. Black Box Testing

Pengujian bertujuan untuk mengetahui
kesalahan dan memperbaiki kesalahan
tersebut. Teknik pengujian yang digunakan
adalah metode black box testing.

Black box testing merupakan metode
pengujian  fungsionsal  sistem  yang
melakukan pendekatan kebutuhan dasar
program sesuai dengan fungsi program
(Swastika & Putra, 2016). Sedangkan,
menurut (Sukamto & Shalahuddin, 2018)
menyatakan bahwa “black box testing yaitu
menguji  perangkat lunak dari segi
spesifikasi  fungsional tanpa menguji
desain dan kode program. Pengujian
dimaksudkan untuk mengetahui apakah
fungsi-fungsi, masukan, dan keluaran dari
perangkat lunak sesuai dengan spesifikasi
yang dibutuhkan”.

Dapat disimpulkan bahwa black box
testing merupakan sebuah metode atau
teknik  pengujian aplikasi dari  segi
fungsionalnya dan  bertujuan  untuk
menemukan kesalahan dan memperbaiki
kesalahan tersebut.

METODOLOGI

Metode penelitian merupakan
pedoman untuk menemukan cara dalam
mencari dan mendapatkan data serta
memiliki  keterkaitan antar  prosedur
(Hariwijaya, 2017). Metode penelitian
yang digunakan yaitu metode deskriptif
yang berfungsi mengumpulkan data secara
sistematis. Metode penelitian deskriptif
merupakan metode penelitian  yang
berusaha menggambarkan dan
menginterpretasi objek sesuai dengan apa
adanya. Metode penelitian deskriptif juga
biasa disebut dengan metode non-
eksperimen, karena pada penelitian ini
tidak melakukan kontrol  manipulasi
variabel penelitian  (Wagiran, 2019).
Metode penelitian deskriptif ini didukung
dengan metode pengembangan perangkat
lunak (model waterfall) dan teknik
pengumpulan data. Metode pengembangan
perangkat lunak dan teknik pengumpulan
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data yang digunakan, diuraikan sebagai

berikut.

1. Metode Pengembangan Perangkat
Lunak
Model waterfall adalah model air

terjun menyediakan pendekatan alur hidup

perangkat lunak secara sekuensial atau
terurut dimulai dari analisa, desain,
pengkodean, pengujian, dan pendukung

(Sukamto & Shalahuddin, 2018). Model ini

dibagi menjadi beberapa bagian (Sukamto

& Shalahuddin, 2018), yang diuraikan

sebagai berikut:

1. Analisis kebutuhan perangkat lunak
Dimulai dari analisis kebutuhan
fungsional (kebutuhan fungsi sistem
yang didapat oleh setiap pengguna),
analisis  kebutuhan  non-fungsional
(kebutuhan pendukung sistem, seperti
hardware yang digunakan dan software
pendukung) dan teknik pengolahan
data yang telah dikumpulkan.

2. Desain
Berfokus pada desain pembuatan
program perangkat lunak berdasarkan
hasil data yang didapat dari tahapan
analisis yang nantinya akan
diimplementasikan.  Pada  tahapan
desain ini  menggunakan  Entity
Relationship Diagram (ERD) dan
Logical Record Structure (LRS)
digunakan untuk pemodelan rancangan
basis data, penerapan struktur kode dan
struktur navigasi untuk navigasi menu
setiap level pengguna.

3. Pembuatan kode program
Penulis mengimplementasikan
perancangan sistem ke situasi nyata,
yang dimana berurusan dengan
pemilihan  perangkat keras  dan
penyusunan perangkat lunak aplikasi
(pengkodean atau coding).
Menggunakan framework Codelgniter
dan Bahasa pemrograman yang
digunakan adalah hypertext markup
language (HTML), hypertext
preprocessor (PHP), boostrap,
cascading  style  sheets (CSYS),



javascript dan jQuery, Codelgniter
sebagai  framework, sublime text
sebagai teks editor dan XAMPP yang
berisikan apache sebagai web server
untuk localhost.

4. Pengujian
Menggunakan metode black box
testing sebagai media pengujian untuk
menentukan  apakah sistem atau
perangkat lunak yang telah dibuat
sudah sesuai dengan kebutuhan
pengguna atau belum dan
menghilangkan atau meminalisasi cacat
program (defect) sehingga sistem yang
dikembangkan  benar-benar  akan
membantu para pengguna media untuk
mengkoreksi kesalahan yang terjadi
dalam pembuatan program.

5. Pendukung (support) atau
pemeliharaan (maintenance)
Melakukan perawatan pada perangkat
lunak dan melakukan perubahan jika
merasa ada sesuatu yang masih ingin
dikembangkan pada perangkat lunak.

2. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi
Melakukan observasi lansung sistem
penentuan besaran insentif canvasser
pada PT. Arta Boga Cemerlang
Cabang Pontianak yang beralamat di
Komp Villa, Jalan S. Parman,
Kelurahan Benua Melayu Darat,
Kecamatan Pontianak Kota, Kota
Pontianak, Kalimantan Barat 78121.
Penulis melakukan observasi selama
dua (2) bulan, terhitung sejak tanggal
01 September 2020 sampai dengan 01
November 2020. Fokus utama dalam
observasi ini adalah sistem penentuan
besaran insentif canvasser, dimana
penulis mendapatkan  hasil  dari
observasi berupa lokasi perusahaan,
keadaan perusahaan, sistem penentuan
besaran insentif canvasser yang
diterapkan dan permasalahan yang
terjadi pada PT. Arta Boga Cemerlang
Cabang Pontianak.

b. Wawancara
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Wawancara  langsung  digunakan
sebagai untuk pengumpulan data
primer tentang sistem penentuan
besaran insentif canvasser yang
diterapkan oleh PT. Arta Boga
Cemerlang Cabang Pontianak. Tanya
jawab langsung dilakukan dengan lbu
Apriyanti Salim selaku Mentor selama
riset mengenai sistem penentuan
besaran insentif canvasser yang terjadi
pada tanggal 04 September 2020.
Hasil yang didapat dari wawancara ini
adalah informasi tentang sistem
penentuan besaran insentif canvasser
yang sedang berjalan, data penjualan,
data harga produk, Nota Pembayaran
dan permasalahan-permasalahan yang

terjadi.
Tabel I1. 1 Dokumen Hasil
Wawancara
Harga Nota Laporan

Produk Pembayaran | Penjualan

c. Studi Pustaka
Membentuk pola pikir atau landasan
teori melalui literatur yang diambil dari
buku, jurnal dan aplikasi-aplikasi terkait
dengan penelitian. Untuk literatur review,
penulis mengambil beberapa jurnal terkait
sebagai landasan kegiatan penelitian
diantaranya :
1). Jurnal Perncangan Sistem Informasi
Perhitungan  Insentif ~ (Bonus)  Sales
Consultan/Counter Pada PT. Lautan
Berlian Utama Motor Pada Mitsubishi
Motor oleh Dian Gustina & Samsiah
Samsiah, dimana penelitian ini
menitikberatkan pada perancangan aplikasi
sistem informasi perhitungan insentif
(bonus) konsultan penjualan/ loket pada
PT. Lautan Berlian Utama Motor untuk
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meminimalisir terjadinya kesalahan dalam
proses perhitungan insentif penjualan
konsultan/loket. Metode pengumpulan data
dilakukan dengan observasi, wawancara,
studi kepustakaan.

2). Jurnal Perancangan Sistem Informasi
Perhitungan InsentifSalesman Pada PT.
Hokinda Citra Lestari oleh Jahartap Yustin
Pasaribu & Meilisa. Penelitian ini
dilakukan dengan melakukan pengamatan
awal di PT. Hokinda Citra Lestari,masalah
yang sedang dihadapi perusahaan adalah
pengolahan data penjualan yang dilakukan
masih  semi-manual, yaitu pencatatan
penjualan di  lakukan dalam buku
penjualan, untuk mengurangi jumlah
barang dengan menggunakan kartu stock,
untuk menghitung jumlah piutang yang
telah ditagih salesman jugabersifat manual,
dan hanya faktur penjualan yang dihasilkan
dengan menggunakan komputer, sehingga
perhitungan komisi salesman tidak efisien
karena membutuhkan tenaga serta waktu
yang lama untuk menyelesaikannya.
Pengembangan Sistem informasi
perhitungan insentif Salesman
menggunakan bahasa pemograman Visual
Basic 6.0.

HASIL DAN DISKUSI

Hasil penelitian dimulai  dengan
memaparkan  tahapan  hasil  analisa
kebutuhan perangkat lunak, rancangan
database, pengkodean, spesifikasi program,
implementasi dan pengujian.
Dimana masing-masing tahapan dibahas
secara rinci sehingga menghasilkan sebuah
aplikasi  perhitungan besaran insentif
canvasser berbasis web yang dapat
membantu pihak perusahaan.
A. Analisa Kebutuhan Perangkat Lunak

Analisa kebutuhan merupakan tahap
awal untuk merancang sebuah sistem
informasi yang dilakukan oleh penulis
tentang  objek  penelitian.  Analisa
kebutuhan ini berupaya untuk mengetahui
kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan oleh
pengguna dan sistem. Analisa kebutuhan
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ini diuraikan menjadi analisa kebutuhan
pengguna dan kebutuhan sistem.
1. Kebutuhan Pengguna
Kebutuhan pengguna dari sistem
informasi  penentuan besaran insentif
canvasser pada PT. Arta Boga Cemerlang
Cabang Pontianak berbasis  web
menyediakan fasilitas kepada dua (2) level
pengguna, yaitu supervisor dan canvasser.
Adapun rincian kebutuhan pengguna yang
didapat oleh  masing-masing level
pengguna, yang diuraikan sebagai berikut:
Al Skenario Kebutuhan Suppervisor
Al.l.Login
Al.2. Mengelola master data
Al.2.1. Mengelola data karyawan
Al.2.2. Mengelola data barang
Al.2.3. Mengelola data konsumen
Al.3. Mengakses Laporan

Al.3.1. Mengakses laporan
penjualan
Al.3.2. Mengakses laporan insentif
Al.4. Setting

Al4.1. Insentif
Al.4.2. Insentif per barang
Al.4.3. Setting akun

Al.5. Logout

A2 Skenario Kebutuhan Canvasser
A2.1. Login
A2.2. Mengelola master data
A2.2.1. Melihat barang
A2.2.2. Mengelola data
konsumen
A2.3. Mengelola transaksi

A2.3.1. Mengelola transaksi
penjualan
A2.4. Mengakses laporan
A2.3.1. Mengakses laporan

penjualan (individu)
A2.3.2. Mengakses laporan insentif
(individu)
A2.5. Setting Akun
A2.6. Logout
2. Kebutuhan Sistem
1) Pengguna harus melakukan login
dengan cara mengisi username dan
password, apabila berhasil login, maka



setiap pengguna dapat mengakses
fungsi dari aplikasi laporan keuangan
sesuai dengan level pengguna.

2) Pengguna harus melakukan logout
setelah selesai menggunakan aplikasi.

3) Laporan dapat diakses atau dicari
berdasarkan rentang waktu pencarian
dan laporan juga dapat diakses
berdasarkan nama canvasser.

B. Rancangan Database

1. Entity Relationship Diagram (ERD)
Entity relationship diagram (ERD)

menampilkan basis data yang terdiri dari

entitas-entitas yang berisi atribut-atribut
dan hubungan yang terjadi antar entitas
tersebut. Berikut ini adalah rancangan
basis data untuk sistem informasi
penentuan besaran insentif canvasser pada

PT. Arta Boga Cemerlang Cabang

Pontianak berbasis web menggunakan

ERD.

Gambar I11.1. Rancangan Entity
Relationship Diagram (ERD)

2. Logical Record Structure (LRS)
Rancangan basis data yang telah dibuat
ke dalam model entity relationship
diagram (ERD) akan dimodelkan ke dalam
bentuk logical record structure (LRS) agar
gambaran lebih jelas tentang basis data
yang dirancang. Adapun logical record
structure (LRS) yang dirancang untuk
sistem informasi penentuan besaran
insentif canvasser pada PT. Arta Boga
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Cemerlang Cabang Pontianak berbasis web
dapat dilihat pada gambar berikut ini.

[y

Keterangan:
* = Primary Key
il = Foreign Key

Gambar 111.2. Rancangan Logical
Record Structure (LRS)
3. Spesifikasi File
1) File Kayawan

Tabel ITL1
Spesifikasi File Karyawan
No Nama Freld "~ | Tipe Data | Pasjang] Keterangan
1 Idkarvawan bt 10 Primany K
2 namakaryawan varcha 3
ik enam
tempatlahiy varchas 50
tgllabur date
] notelp varchar 14
alamar [
8 Jabatan enm
y usemame varchar 3
10 password varchar 50 MD3
11 “Todo varchas 355 |
13 statusaknf entsm

2) File Barang
Tabel ITL2
Spesifikasi File Barang

Neo Nama Fiend Tipe Data | Pavjang | Keterangan
1 wibarang char | 10 Primary Ky
|3 samabarang varchar | 5
3 e eoum
4 sanan varchar
3 hargajual decimal
[ foeo varchar
7 statusakaf emum__ |
3) File Konsumen
Tabel IT13
Spesifilcasi File Konsumen
| Ne | Nama Fletd Tipe Data | Panjang | Keterangan
1 I dkonsumen char id Brmany Ko
namakomsumen varchar E[1]
(T3 | moeelp | wvaschar | 4
I3 _email_ | varchat :
5 alamat text
6 1060 varchar
statusakat esum |

4) File Insentif
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Tabel 11L4
Spesifikari File Tmventif

No Nama Field Fipe Data _ Panjang| Keterangan

1 idinsentif har 10 Promary Koy

2 rget decumal 1]

3 besarbotias decanal 1

3 keterangan 1ext

B samusaknf enum

] 1ginsen datetime

7 tpupdate datetime

8 dkarvawan char 10 Forelgn Key

5) File Barang Insentif
Tabel IILS,
__Spesifikaxi File Detadl Barang Inseotif §

[Ne ] Nama Field T Tipe Data | Panjang| Keterangan

i idbarang imsentf char 10 Priveary Kay
L2 dbarang char 10 Foreign Kay

3 targetqty_awal mnt 11

4 targerqey_akhis int 11

k] boans decinsal 11

6 talinsert dateume

7 tglupdate datetime

3 idkarvawan char 10 Forwgn ke
s statusaktif enum 1

6) File Penjualan

Tabel IIL6
Spesifikasi File Penjuslan

| No | Nama Field lipe Data | Panjang| Keterangan
[ 1 idpenjualan char 10 Brimary Kay
3 1gipenjualin date
3 idkonsumen char i Forelgn Ko
[ 4 keteangan _text
3 totatharga decmal | 11
[ tglinzent datetime
L7 tghupdate datetime |
[» i idkaryawan caar | 10 Foresgn Key

7) File Detail Penjualan

Tabel 117

Spesilikasi File M)ulul Detail
No | Nama Field Tige Data Pnpnl Koteramgan
1 idpenjualan chr | Forvign Ky
2 ldhn:l: char !l Foropn Ao
3 qryyual int 1]
3 hargajual decimal 1l
EN totatharga decimal it
8) File Mapping Insentif
Tabel LILS.
SRR _Spesifikasi File Mapping Insentif P
| Ne _\aml Field Tipe Data_ Panlig ‘l_\_oi"q[a.nlan
{1 dmapping char 10 Primary Koy
-2 tgmapping date
] Mdkarvawan char 10 Foretgn Ky
4 idmsentf cb:r 10 Forengn Koy
[ - -~ - -
{3 besarbonas “deamal i1
| & tgeneryual decimal 11
7 g decimal 11
9) File Detail Mapping Insentif
Tabel 1119,
— Spesifikari File Mapping Insestifl Detail _
No Nama Field Tipe Data | Panjang| Keterangan
1 Idmappisng char 10 | Fovelpn K&y
2 idbarang insemtf chat 10 | Foresgn Koy
] bonsi decimal 11
3 qevienual mr 11

4. Pengkodean

Pengkodean atau  struktur  kode
merupakan teknik untuk menyusun kode
unik yang terdiri dari himpunan karakter
dan simbol yang digunakan untuk
mengidentifikasikan objek tertentu agar
data lebih mudah untuk didentifikasi.
Adapun kode kunci (primary key) dari
tabel-tabel yang dirancang menggunakan
struktur kode, yaitu tabel karyawan dengan
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field idkaryawan dan tabel penjualan
dengan field idpenjualan.
1) Struktur  kode tabel

(idkaryawan)

Struktur kode atau aturan dari field
idkaryawan yang menjadi primary key
pada tabel karyawan ini akan diilustrasikan
ke dalam bentuk gambar di bawah ini.

(x[x|x[-ofo]o]o]o]9]

g ——

v v

karyawan

Menttas Karywwan Nomor Une
Comtoh
1 1
IK[R|Y[-|o[o[o[0]o]1]
~ ‘_/’ L~ X = ?
—— —
A v

Iertitus Karyswan Nomor Unas
Ketcrangsn

KRY Identtas Karyawan

Pommah

000001 = Nomor Una

Gambar 111.3. Struktur Kode Tabel
Karyawan (idkaryawan)

2) Struktur  kode  tabel

(idpenjualan)

Struktur kode atau aturan dari field
idpenjualan yang menjadi primary key
pada tabel penjualan ini akan diilustrasikan
ke dalam bentuk gambar di bawah ini.

bi\bﬂﬂ[lfllifljJ

penjualan

7" — 7‘ < —/V
"'“' i 1 I N Una
(2 digst akhir) " ange NogRL v
Comol
S S T I
[2]1Jo]7]2]2]0J0]0]1]
\: ." \ 'l \. "' \‘.‘ _</'
e i Tanggl N Una
'.‘ "w Jk'l". an .|"‘Q_‘l NOOY n
K cterangan
21 Talun Penpoalan (2021)
07 Bulan (Juh)
22 Tangs| Perjualan
000 Nomor Una Penpualan

Gambar 111.4. Struktur Kode Tabel
Penjualan (idpenjualan)

5. Spesifikasi Program

Spesifikasi program digunakan sebagai
penuntun alur sebuah sistem yang telah
dibuat dan dimodelkan ke dalam bentuk
struktur navigasi.



1) Struktur navigasi untuk level akses
supervisor
Rancangan struktur navigasi untuk
level akses supervisor dimodelkan ke
dalam bentuk gambar yang dapat
dilihat pada halaman berikut ini.

Gambar I11.5. Struktur Navigasi Untuk
Level Akses Supervisor

2) Struktur navigasi untuk level akses
canvasser
Rancangan struktur navigasi untuk
level akses canvasser dimodelkan ke
dalam bentuk gambar yang dapat
dilihat pada halaman berikut ini.

Gambar 111.6. Struktur Navigasi Untuk
Level Akses Canvasser

C. Implementasi

Implementasi ini berkaitan dengan hasil
rancangan antar muka atau user interface
yang merupakan bentuk tampilan grafis
yang berhubungan langsung dengan
pengguna (user). Hasil implementasi atau
user interface dari sistem informasi
penentuan besaran insentif canvasser pada
PT. Arta Boga Cemerlang Cabang
Pontianak berbasis web, dijabarkan sebagai
berikut.
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1. Implementasi Antar Muka Khusus
Supervisor

Pl
" i

R

Gambar I11.7. Halaman Login

Gambar 111.8. Halaman Dashboard
Supervisor

Gambar 111.9. Halaman Data Karyawan

=0
Gambar 111.10. Halaman Tambah Data
Karyawan
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‘ Gambar I11.11. Tampilan Halaman
Data Barang

ambar I11.12. Tampilan Halaman
Tambah Data Barang

Gambar 111.15. Tampilan Halaman
Laporan Penjualan

PLOANTA BOGA CEMENLANM,
LAPOSAN PENLUALAN

Gambar 111.16. Tampilan Cetakan
Laporan Penjualan
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Gambar 111.17. Tampilan Halaman
Laporan insentif

PEAREA BOGA CEMENEANM,
LAMMAN INSINTH

S b ot T By S T T Ry 1 o

" } - 1 LY
- - ot e e g T By - [N T

b | o

Gambar 111.18. Tampilan Cetakan
Laporan insentif

Gambar 111.19. Tampilan Halaman
Data Insentif

Gambar 111.20. Tampilan Halaman Edit
Data Insentif

=
—— «0
a 0

Gambar 111.21. Tampilan Halaman
Data Insentif Per Barang

2. Implementasi Antar Muka Khusus
Canvasser

Implementasi dari sistem informasi

penentuan besaran insentif canvasser pada



PT. Arta Boga Cemerlang Cabang
Pontianak berbasis web menyediakan
fasilitas kepada canvasser berupa melihat
daftar harga barang, mengelola data
konsumen, transaksi penjualan, mengakses
laporan penjualan (individu), laporan
insentif (individu), setting akun dan logout.
Hasil implementasi untuk level akses
canvasser, dapat dilihat pada halaman di
bawah ini.

Gambar 111.25. Tampilan Halaman
Dashboard Canvasser

Gambar 111.26. Tampilan Halaman
Melihat Daftar Harga Barang

Gambar 111.27. Tampilan Halaman
Data Konsumen
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= o]
Gambar 111.28. Tampilan Halaman
Tambah Data Konsumen

Gambar 111.29. Tampilan Halaman
Transaksi Penjualan

"
I [ I
'
] i
| .

Gambar 111.30. Tampilan Halaman
Tambah Transaksi Penjualan

'L ARTA BOGA CEMERLANG
LAPORAN FENJUALAN

Gambar 111.32. Tampilan Cetakan
Laporan Penjualan (Individu)
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FTOARTA BOGA CEMERLANG
LAPRAN INSENTIF

» -
T
- ‘ . . - I
DT | O L T S B I gt S By L LI
N B
| o e
- ' s ' '
o bt e By !
= ~ | - - 1 DEeY
[ T

Gambar 111.34. Tampilan Cetakan
Laporan insentif (Individu)

Gambar 111.35. Tampilan Halaman
Setting Akun

D. Pengujian

Teknik pengujian yang digunakan
adalah metode black box testing. Back box
testing yaitu menguji perangkat lunak dari
segi spesifikasi fungsional tanpa menguji
desain dan kode program. Berikut ini
adalah hasil pengujian menggunakan
metode black box testing untuk sistem
informasi  penentuan besaran insentif
canvasser pada PT. Arta Boga Cemerlang
Cabang Pontianak berbasis web.
1. Pengujian Browser

Pengujian  kelayakan  browser ini

berfungsi untuk memastikan keadaan
tampilan  aplikasi  apabila  diakses
menggunakan browser yang berbeda. Hasil
pengujian browser dapat dilihat pada
gambar di bawah ini.

Tabel IL10.

: Biack Box Tesoug Browser :
N Skenario T ri Hazl yang Hasl Kesimpul |
| sengujian et case dibarapkan | peagujiss | S=PHAR |
Buka dengan Google Aplikasl dapat Sesuai
1 Geogle Chrome diakses dan baszan Valid
Chrome (rerbuka) | tampilan sesual s
Mozila | Aplkasi dapat .
3 \Bl‘:::td;‘-.refm Firefox diakses dan I:t:u:n Viid
i (terbuka) | tampilan sessai | PHAPW

2. Pengujian Halaman Login
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Tabed ELIL.

_Blsck Box Teuting Matamun Lagin -
o | Semamo | oo Hanl yang ol | oo
% L peopgine | T i 0| pesguie \ Jomar
ik oAk
IR kedus . S
1 kobor s | s slid
Fikesotr ghoim v
Nk salah
s kol Vadid
fikoscngham
Kolom werin
mamem tdak
” Ty Thdek
il Sesaal mead
o Maraps
N e dkaes
[ i) - Se -
e dan meetbaks e Vauiad
Posrwmry Hatspan
praorvh halsman
wed: T vt

3. Pengwujian Hala}hih Insentif
Tabel 111.12
Pengujian Halaman Insentif

= Skenasio Hasll vang Hudl =
No Test case PR Kesimpulan
pengujiss diliasaploan peaguan
5 Aplikasn
1dinsentif menclak akses
{tenisi) din
Edit data, Tuget menampilkas
Sehagian {(kewong) aia badle Sewusi Valid
kotoms & | Besar bonus Fsmz‘; - Hazapan e
kosomgkan (resisi) kuluo;‘ﬂ*n:.a
Lﬂ'umslm Kotow) Tidak
‘__1_mu Boleh Kosoag
1 dinsenrif Aplilai
(tesisi) menenima zkses
dan mengubah
Edt dana Target FRETER R
4 Semuz (vexisi) e ’ Sesux Valid
kolom Besar boaus - lp.’ d Humpan
terin (terini) '
Keterangan pessa "Herhasll
- Data berhasil di
(tetim) Upslate

4. Pengujian Halaman Insentif Per Barang
Tabel 111.13
Pengujian HaIamap Insentif Per Barang

Skenato . ite Hasl yang Basi sstenredan
enpglan i Sharaphan peogutian —
Apk s treralak
akses dan
Tasmbah dats Semaia wwmzrgdkan peian —
. i W
t jix keloen & tokm pada setiap i Vabd
kesenghan *ororg) keloa(Nams e
Ealomn) Tlak Boleh
Ksocnz
Agtkin munenma
akues dan
Tambah data S memylmgin dace Seran y
kolam tarvebut sana Vakd
i3 kelom tems Qesisld 30 posan Hanapan
Bedull’, Dats
Seshasd @ ssnipan
Agtkas wenerma
axses danmen b ah
Edt dana Salali st ‘hllimlhufln: Sesua) vabd
Ja Kedoen teas :l::x:;.'u mesacplan pesan | Hapan .
Bedal’, Duta
— LT R T R —
Azbkan menenina
Mexckan akwey dan
Wagus dsta seendol hapus | mesghapus dats Sevuni =3
i pada bam tenwba serta Vabd
dats v Hanpan
dstavarg | memengellan pean
man dhapas Berhasd! Data
Bethasd O hapos

5. Pengujian Halaman Laporan Insentif
Tabel 111.14
Pengujian Halaman Laporan Insentif
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KESIMPULAN
Penelitian ini menghasilkan
kebaharuan  dari  penelitian-penelitian
sebelumnya yaitu menghasilkan sebuah
aplikasi berbasis web yang dibangun
menggunakan  framework  codeigniter
dengan bahasa pemrograman hypertext
preprocessor (PHP) hypertext markup
language (HTML), cascading style sheet
(CSS), jquery, javascript, dan bootstrap.
MySQL sebagai basis data

Aplikasi ini menyediakan fasilitas
kepada supervisor sehingga mengolah
master  data (karyawan, barang,
konsumen), mengakses laporan penjualan
dan laporan insentif secara keseluruhan
atau per canvasser, pengaturan insentif,
insentif per barang dan setting akun.

Aplikasi ini  menyediakan fasilitas
kepada canvasser sehingga melihat daftar
harga  barang, mengelola transaksi
penjualan mengakses laporan penjualan
dan laporan insentif secara individu dan
setting akun.
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